BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Pengkarya menyimpulkan bahwa photo story dokumenter dalam karya
“Eksistensi Tebu Lawang dalam Fotografi Dokumenter” telah menjawab
fokus permasalahan yang ada. Fotografi dokumenter yang pengkarya buat
ketika tebu Lawang dijadikan objek foto dengan menggunakan teknik photo
story maka akan ada sisi-sisi lain yang juga akan ikut serta dan tidak dapat
dipisahkan, seperti masyarakat yang menggantungkan kehidupannya pada
tebu Lawang, perkebunan tebu Lawang, produksi saka Lawang, minuman air
tebu Lawang, wisatawan dan tebu sebagai sebuah komoditi yang dijual keluar
daerah.
B. Saran
Penciptaan karya fotografi dokumenter, pengkarya harus mampu
memberikan masukan baik berupa saran-saran yang bermanfaat bagi pembaca
dan semua pihak yang berkaitan dengan penciptaan karyaini. Adapun saran-
saran dari -pengkarya berharap agar pemerintah dapat mempromosikan
tentang eksistensi tebu Lawang agar masyarakat Lawang bisa meningkatkan

perekonomiannya.
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